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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of motivation and physical work 

environment on employee performance in PT Damai Indah Golf Pantai Indah 

Kapuk. The research method used is quantitative using a saturated sample 

technique of 60 respondents. The results showed that Work Discipline has a 

significant effect on Performance with evidence of the tcount value (8,228) > ttable 

(2,002) and Sig. 0,000 < 0,05. The relationship between motivation and 

performance based on the results of the correlation coefficient of 0,734 or in 

the strong relationship category with an influence contribution of 53,9% while 

the remaining 46,1% is influenced by other factors. Work Motivation has a 

significant effect on Performance as evidenced by the tcount value (8,379) > ttable 

(2,002) and Sig. 0,000 < 0,05. As for the relationship between the Work 

Motivation and Performance, the results of the correlation coefficient are 0,740 

or in the medium relationship category with an influence contribution of 54,8% 

while the remaining 45,2% is influenced by other factors. Work Discipline and 

Work Motivation together have a significant effect on performance with 

evidence of the Fcount value of 51,745 > Ftable 3,16 and Sig. 0,000 < 0,05. As for 

the relationship between Work Discipline and Work Motivation with 

Performance simultaneously, the results of the correlation coefficient are 0,803 

or in the strong relationship category with an influence contribution of 63,2% 

while the remaining 36,8% is influenced by other factors. The multiple linear 

regression equation Y = 8,462 + 0,405X1 + 0,431X2. 

 

Keywords: Discipline, Work Motivation, Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 60 responden. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dengan bukti nilai thitung (8,228) 

> ttabel (1,997) dan Sig. 0,000 < 0,05. Adapun hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja berdasarkan 

hasil dari koefisien korelasi sebesar 0,734 atau dalam kategori hubungan yang kuat dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 53,9% sedangkan sisanya sebesar 46,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dibuktikan dengan nilai thitung (8,379) > ttabel (2,002) dan Sig. 0.000 

< 0.05. Adapun hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja hasil dari koefisien korelasi sebesar 0,740 

atau dalam kategori hubungan sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 54,8% sedangkan sisanya sebesar 

45,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja dengan bukti nilai Fhitung 51,745 > Ftabel 3,16 dan Sig. 0,000 < 0,05. Adapun 

hubungan antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dengan Kinerja secara simultan hasil dari koefisien 

korelasi sebesar 0,803 atau dalam kategori hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 
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63,2% sedangkan sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun persamaan regresi linier 

berganda Y = 8,462 + 0,405X1 + 0,431X2 

 

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu bisnis perusahaan di Indonesia yaitu bisnis pengelolaan lapangan golf dimana, 

bisnis ini diindonesia tepatnya di Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara ialah suatu aset yang mampu 

menigkatkan industri pariwisata yang ada di Indonesia. Perkembangan persaingan bisnis usaha di 

Indonesia ialah hal menarik untuk dicermati terutama pada konteks globalisasi sektor ekonomi, 

globalisasi ini memberikan lebih banyak peluang bagi wisatawan asing untuk datang ke Indonesia. 

Dampak globalisasi mendorong berkembang pesatnya industri jasa yang terklasifikasi atas 

beragam jenis seperti perhotelan, telekomunikasi, perbankan juga transportasi. Entitas harus 

senantiasa mengamati perubahan perilaku konsumen saat menjalankan bisnis agar dapat 

mengantisipasi perubahan perilaku tersebut (Robby & Sutiyanti, 2021) 

Disiplin kerja ialah faham individu dalam menjalankan regulasi yang ada. Masalah ini 

merupakan masalah yang sangat umum yang dapat terjadi di setiap perusahaan dikarenakan dengan 

tuntutan kerja yang tinggi, kuranngnya pembinaan dan motivasi dari pimpinan juga dapat membuat 

semangat kerja para karyawan berkurang. terkadang Pimpinan menutut kedisiplinan yang tinggi 

juga dapat menjadi pelajaran bagi para karyawannya, agar dapat bersikap dan berperilaku yang 

baik. Itulah hal sangat penting yang harus diketahui oleh setiap pimpinan perusahaan jika 

kedisiplinan berjalan dengan baik maka dapat menimbulkan suasan kerja yang lebih kondusif serta 

dapat membantu entitas meraih kinerja dan target perusahaan (Winata, 2020). 

Dari observasi yang dilakukan di PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk ada persoalan 

kepatuhan oleh pegawai yakni dalam setiap bulannya terdapat karyawan yang tidak hadir 

memberikan pemberitahuan dan juga kurangnya tanggung jawab didalam merampungkan 

kewajibannya seperti terdapat sejumlah pegawai di bagian caddy yang kurang baik didalam 

melakukan pekerjaan dimana disaat sudah jam pulang tetapi pekerjaan yang seharusnya bisa 

diselesaikan dengan cepat tetapi belum selesai dan karyawan tersebut berpikir akan dilanjutkan 

dengan lawan shift berikutnya. 

Masalah kedisiplinan karyawan tersebut dapat dilhat dari tabel kehadiran karyawan PT 

Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk dari bulan April 2020 – Maret 2021: 

 
Berdasarkan data pada table 1.1 data absensi karyawan PT Damai Indah Golf Pantai Indah 

Kapuk bahwa masih adanya pegawai yang kurang taat saat bekerja, dari segi waktu pekerjaan juga 
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kepatuhan. Level ketidakhadiran dimana pada bulan April dan Mei 2020 memiliki tingkat kenaikan 

keterlambatan dari 15 jam menjadi 18 jam dan juga tingkat ketidakhadiran yang tertinggi terdapat 

di bulan Juli 2020 terdapat 6 orang sakit, 5 orang ijin, serta 4 orang alfa dengan total keterlambatan 

mencapai 20 jam, sehingga hal ini menunjukkan masih sangat rendahnya tingkat kedisiplinan dari 

para karyawan PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.2 Penilaian Motivasi Karyawan PT Damai Indah Golf bahwa 

terjadi penurunan persentase penialaian anatara tahun 2018 sebesar 79,7% - 2019 sebesar 78,2%. 

Kemudian terjadi peningkatan tahun 2020 sebesar 80,7% sebelum akhir menurun drastis pada 

tahun 2021 sebesar 74,7% dan tahun 2022 sebesar 72,2%. Oleh sebab itu, ini menunjukan bahwa 

masih kurang termotivasinya para karyawan untuk bersemangat dalam bekerja sehingga belum 

mencapai kinerja yang efektif. 

 
Berdasarkan data pada table 1.3 kenaikan jumlah pengunjung terjadi pada bulan Juli 2020 

dimana terdapat 502 pengujung yang berkunjung ke PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk, 

namun dibulan berikutnya terjadi penurunan dimana pada bulan Agustus sampai dengan November 

2020 PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk mengalami tingkat penurunan yang tinggi dan 

penurunan yang sangat rendah terjadi pada bulan Maret 2021 dengan total pengunjung sebanyak 

138 orang. Hal ini terjadi dikarenakan dampak virus covid 19 di Indonesia yang mengharuskan 

masyarakat atau para wisatawan untuk tidak berdatangan ke Indonesia dan memilih berdiam diri 

dirumah 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Disiplin Kerja 

Berdasarkan (Tri & Ramlawati, 2020) mengungkapkan disiplin adalah perilaku kerelaan 

guna mematuh serta menerapkan norma regulasi yang berlaku. Disiplin berasal dari discipline 

yang artinya taat, kontrol diri, teratur, penguasaan diri, pelatihan meluruskan, menyempurnakan 

sesuatu sebagai kemahiran mental ataupun ciri moral, hukum yang di tuangkan bagi mengoreksi 

tatanan juga regulasi bagi perilaku (Saputra, 2019). 

 

2. Motivasi 

Motivasi adalah fase mengubah dan merangsang individu untuk melaksanakan sesuatu 

yang diinginkan oleh penggerak maupun pengarahnya (Burhanudin & Ronny, 2020). 

Pengertian motivasi menurut (Leuhery, 2020), ialah dorongan pemunculan motif ataupun hal 

yang merangsang motif. Mampu didefisikan motivasi ialah hal yang memicu semangat serta 

dorongan kerja. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Salman, Juli & Muhammad (2020) merepresentasikan kinerja sebagai penerimaan output 

kerja pegawai berdasar mutu menjadi prestasi pada periode tertetu sejalan akan tugas serta 

kewajibannya. Tiap entitas menginginkan pegawai yang berprestasi mampu bekerja optimal 

serta meningkatkan performanya. Performa ialah mutu serta banyaknya output kerja 

perorangan juga kelompok di organisasi selama pelaksanaan tugas juga fungsi yang 

berlandaskan SOP, syarat, normal juga ukuran yang ditentukan serta berlaku pada entitas 

(Kadek & Yudi, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:8) penelitian 

kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh disipilin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.8, menunjukan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel (rhitung > rtabel), maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada pernyataan dalam 

indikator variabel Disiplin Kerja (X1) pada penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak ada 

pernyataan yang dihapus atau dikeluarkan, dan seluruh item pernyataan dapat digunakan 

pada keseluruhan model pengujian selanjutnya 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.9, menunjukan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel (rhitung > rtabel), maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada pernyataan dalam 

indikator variabel Motivasi Kerja (X2) pada penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak 

ada pernyataan yang dihapus atau dikeluarkan, dan seluruh item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian selanjutnya 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.10, menunjukan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel (rhitung > rtabel), maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada pernyataan dalam 

indikator variabel kinerja (Y) pada penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak ada 

pernyataan yang dihapus atau dikeluarkan, dan seluruh item pernyataan dapat digunakan 

pada keseluruhan model pengujian selanjutnya. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 pada tabel 

4.11, dapat dinyatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1) sangat reliabel karena memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,839 sehingga dapat digunakan 

dalam model pengujian. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12, dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja 

(X2) sangat reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 

sebesar 0,869 sehingga dapat digunakan dalam model pengujian 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.13, dapat dinyatakan bahwa variabel Kinerja (Y) sangat 

reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,841 

sehingga dapat digunakan dalam model pengujian 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Mengacu hasil uji pada tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa secara pendekatan statistik 

one sample KS data residual terbukti normal dengan nilai 0,200 karena lebih besar dari 

nilai taraf signifikasi yang ditentukan yaitu 5% (0,05). 



 
 
 

 

4569 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Hasil uji pada tabel 4.15, menjelaskan bahwa variabel-variabel bebas yaitu Disiplin Kerja 

(X1) dan Motivasi (X2) memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 yaitu 0,531. 

Sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu sebesar 1,882. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa data residual tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Pada tabel 4.16, diperoleh informasi bahwa nilai signifikasi(Sig.) pada variabel Disiplin 

Kerja (X1) sebesar 0,205 dan pada variabel Motivasi (X2) sebesar 0,758. Syarat tidak 

terjadi heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikasi(Sig.) lebih besar dari taraf toleransi 

yang diberlakukan yaitu 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

independent tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena memiliki nilai signifikasi(Sig.) 

> 0,05 
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d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.752 yang berada diantara interval 

1.550-2.460. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.18, dapat diketahui bahwa nilai persamaan regresi adalah 

Y = 8,462 + 0,405 X1 + 0,431 X2 sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (𝛼) adalah 8,462 berarti jika variabel disiplin kerja dan motivasi kerja 

nilainya adalah 0 (nol), maka variabel kinerja tetap memiliki nilai 8,462. 

b. Koefisien regresi 0,405 berarti bahwa setiap pertambahan (tanda +) satu-satuan maka 

variabel disiplin kerja akan meningkatkan variabel kinerja karyawan sebesar 0,405. 

c. Koefisien regresi 0,431 berarti bahwa setiap pertambahan (tanda +) satu-satuan maka 

variabel motivasi kerja akan meningkatkan variabel kinerja karyawan sebesar 0,431 
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4. Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.21, dapat diketahui bahwa nilai 

korelasi disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,803. Nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 sehingga dapat diartikan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.24, diperoleh informasi bahwa nilai koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,632 dari nilai Adjusted R Square yang artinya adalah pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 63,2%. 

 
6. Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.25, dapat dibandingkan thitung dengan ttabel (8,228 > 

2,002), sedangkan nilai Sig (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan begitu rumusan 

masalah pertama terjawab dan hipotesis penelitian terbukti dimana H1 diterima dan H0 ditolak 

karena disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.26, dapat dibandingkan thitung dengan ttabel (8,379 > 

2,002), sedangkan nilai Sig (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan begitu 

rumusan masalah kedua terjawab dan hipotesis penelitian terbukti dimana H2 diterima dan H0 

ditolak karena motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

 
Hasil dari pengujian pada tabel 4.27, menjelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 51,745 sedangkan 

nilai Sig sebesar 0,000. Adapun nilai Ftabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df1 (k – 1) = 

2, dan df2 (n – k) = 60 – 3 = 57 dimana (n) adalah jumlah sampel, dan (k) adalah jumlah 

keseluruhan variabel didapat angka 3,16 maka dapat disimpulkan secara simultan disiplin kerja 

dan motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja(X1) terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada PT Damai Indah 

Golf Pantai Indah Kapuk 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,734 yang artinya adalah 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,539 

dari nilai Adjusted R Square. Artinya variabel Disiplin Kerja (X1) memberikan konstribusi 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 53,9%. Sedangkan sisanya 46,1% yang 

dipengaruhi oleh faktor lain. Serta nilai thitung sebesar (8,228 > 2,002), sedangkan nilai Sig 

(0,000 < 0,05) dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Dengan begitu rumusan masalah pertama terjawab dan hipotesis 

penelitian terbukti dimana H1 diterima dan H0 ditolak. Bahwa disipli kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk 

 
2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada PT Damai Indah 

Golf Pantai Indah Kapuk 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,740 yang artinya adalah 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,548 
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dari nilai Adjusted R Square. Artinya variabel Motivasi Kerja (X2) memberikan konstribusi 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 54,8%. Sedangkan sisanya 45,2% yang 

dipengaruhi oleh faktor lain. Serta thitung sebesar (8,379 > 2,002) sedangkan nilai Sig (0,000 

< 0,05), dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Dengan begitu rumusan masalah kedua terjawab dan hipotesis penelitian 

terbukti dimana H2 diterima dan H0 ditolak. Bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk 
 

3. Pengaruh Disiplin Kerja(X1) dan Motivasi Kerja(X2) Terhadap Kinerja Karyawan(Y) 

pada PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk 

Dari persamaan regresi linier berganda dapat diperoleh nilai konstan sebesar Y = 8,462 + 0,405 

X1 + 0,431 X2. Nilai konstanta diperoleh hasil 8,462 berarti jika variabel Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja adalah 0 (nol), maka variabel Kinerja Karyawan tetap mempunyai nilai 8,462. 

Koefisien regresi 0,405 berarti setiap pertambahan tanda (+) satu-satuan variabel Disiplin 

Kerja akan meningkatkan variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,405 poin. Koefisien regresi 

0,431 berarti setiap pertambahan tanda (+) maka variabel satu-satuan maka variabel Motivasi 

Kerja akan meningkatkan variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,431 poin. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,803 yang artinya adalah kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,632 dari nilai Adjusted R Square. 

Artinya variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memberikan konstribusi 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 63,2%. Sedangkan sisanya 36,8% disebabkan 

oleh faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT Damai Indah Golf Pantai Indah Kapuk dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y), hal 

ini dapat dilihat dari thitung 8,228 > ttabel 2,002 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya Disiplin Kerja (X1) berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,734 sehingga dapat diartikan memiliki tingkat hubungan yang kuat.  Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1)  berpengaruh sebesar 53,9% terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y), 

hal ini dapat dilihat dari thitung 8,379 > ttabel 2,002 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yang artinya Motivasi Kerja (X2) berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil koefisien 

korelasi sebesar 0,740 sehingga dapat diartikan memiliki tingkat hubungan yang kuat.  Hasil 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X2)  berpengaruh sebesar 54,8% 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan adanya nilai Fhitung 51,745 > Ftabel 3,16 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima. Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil 

koefisien korelasi sebesar 0,803 sehingga dapat diartikan memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat.  Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh sebesar 63,2% terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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